BAB Il

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Selama menjalankan kegiatan kerja magang di PT Pertamina (Persero), peserta
magang diberi kesempatan untuk melaksanakan kerja magang selama kurang lebih
4 bulan. Peserta magang ditempatkan pada fungsi Enterprise IT: ERP Solution
divisi Customer and Sales Business Process yang menangani modul Sales and
Distribution (SD). Kegiatan kerja magang pada PT Pertamina (Persero) dibimbing
dan dipantau baik secara langsung pada saat peserta magang melakukan Work From
Office (WFO) dan tidak langsung melalui Microsoft Teams maupun percakapan
melalui Whatsapp oleh supervisor beserta tim Customer and Sales Business

Process sebagai mentor.

Bekerja dengan divisi Customer and Sales Business Process, peserta magang
dilibatkan untuk membantu menangani proses internal dan integration test
konfigurasi modul SAP SD pada client DEV yang diberikan otorisasi kepada
peserta magang yaitu client DEV 350 & 370. Peserta magang juga dilibatkan
terhadap proses konfigurasi standar modul SD apabila terdapat permintaan
konfigurasi perubahan maupun penambahan yang melibatkan modul Sales and
Distribution (SD) pada sistem SAP. Peserta magang juga melakukan penyusunan
User Manual terkait modul SD apabila dibutuhkan untuk itu peserta magang
diberikan materi dan latihan terkait konfigurasi standar modul modul SD baik

secara lisan dan tertulis untuk dapat berkontribusi dalam pekerjaan tersebut.

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang

Selama menjalankan aktivitas kerja magang terdapat beberapa perubahan serta
penambahan terkait kegiatan kerja yang diberikan oleh supervisor dan mentor.
Perubahan serta penambahan tersebut dilakukan demi menambah jam kerja dan
juga memenuhi syarat peran peserta magang sistem informasi. Dalam penyusunan
uraian tugas peserta magang diminta untuk tetap menjaga data perusahaan, untuk

itu tampilan uraian tugas yang memiliki data perusahaan yang sensitif dilakukan
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penutupan dengan cara dilakukan blur gambar. Aktivitas kerja magang yang

dilaksanakan selama proses magang adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Draft Aktivitas Kerja Magang Setelah Perubahan

No. | Aktivitas Mulai Selesai

1 Overview Proses Bisnis dan MySAP Minggu Ke-1 | Minggu Ke-1
Sales & Distribution di Pertamina

2 User Manual Konfigurasi setting Minggu Ke-2 | Minggu Ke-3
Factory Calendar

3 Mempelajari dokumen dan flow RFC Minggu Ke-4 | Minggu Ke-4
dan Functional Specification Pertamina

4 Konfigurasi  Standar Modul SD | Minggu Ke-5 | Minggu Ke-6
(Maintain Plant SPBU)

5 Konfigurasi Standar Modul SD (Create | Minggu Ke-7 | Minggu Ke-8
Financial Document SD)

6 Konfigurasi Standar Modul SD (Change | Minggu Ke-9 | Minggu Ke-10
Sales Group Description)

7 Kofigurasi Standar Modul SD Minggu Ke-10 | Minggu Ke-11
(Maintain Sales Group)

8 Dokumentasi proses bisnis Bunker dan | Minggu Ke-11 | Minggu Ke-11
Virtual Account

9 Error Catalogue (Digital Signature, Minggu Ke-12 | Minggu Ke-14
Billing, ICT)

10 Overview dan konfigurasi test transaksi | Minggu Ke-15 | Minggu Ke-15

Aviasi SAP berdasarkan form UAT
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11

Pembuatan User Manual terkait modul | Minggu Ke-16
SD

Minggu Ke-16

Uraian Pelaksanaan aktivitas kerja magang:

1. Overview Proses Bisnis dan MySAP Sales & Distribution di Pertamina

Pada minggu pertama, aktivitas kerja magang yang dilakukan adalah
meeting pemaparan materi oleh Supervisor mengenai sistem ERP di Pertamina
beserta perkenalan tim modul SD (Sales and Distribution) Pertamina yaitu
Customer and Sales Business Process. Pemaparan diawali dengan latar belakang
perusahaan menggunakan sistem ERP (Enterprise Resource Planning)
berdasarkan solusi yang ditawarkan beserta sejarah tahun penerapan MySAP di
Pertamina. MySAP adalah pengembangan dari SAP yang diterapkan di

Pertamina sejak 2009. Berdasarkan pemaparan,

diketahui bahwa sistem ERP bertujuan memperlancar arus informasi antar
bagian dalam suatu perusahaan dengan konsumen dan vendor di luar
perusahaan. SAP juga mempunyai fitur-fitur yang disesuaikan dengan industri
tertentu yaitu SAP Oil & Gas. Maka dari itu penerapan MySAP di Pertamina

dinilai cukup tepat karena memberikan solusi untuk industri migas.

Gambar 3. 1 Logo Perusahaan SAP
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Adapun proses bisnis modul SD pada Pertamina, supervisor memaparkan

proses Order to Cash. Process Cycle diawali dengan Pre-Sales Activity, Sales

Order, Inventory Sourcing, Delivery Order, Billing, Payment, dan kemudian

Clearing AR. Seperti halnya organizational structure SAP pada umumnya,

secara hirarkis client merupakan level tertinggi dalam SAP Pertamina diikuti

company, plant, dan storage location. Untuk penempatan otoriasi client, peserta

magang ditempatkan pada client DEV 350 & 370 dimana client tersebut

berfungsi dalam internal dan integration test sebagai wadah yang nantinya

dituangkan pada dokumen User Acceptance Test apabila terdapat perubahan

maupun konfigurasi. Namun pada praktik kerja magang, peserta magang

diberikan akses otorisasi ke client lain jika ada kebutuhan. Adapun keseluruhan

client yang dijelaskan oleh mentor adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Keseluruhan Client SAP Pertamina

Client

DEV 300 350 370 371
QAS 200 220 270 280
PEP 100 160 170 180

Kemudian Meeting perdana diakhiri dengan pemaparan
program magang yang akan dilaksanakan.

2. User Manual Konfigurasi setting Factory Calendar

draft aktivitas

Pada aktivitas kerja magang ini, peserta magang diminta untuk mempelajari dan

juga melakukan maintain Factory Calendar pada DEV client 350. Factory Calendar

pada SAP merupakan sebuah pengaturan atau konfigurasi yang menentukan hari

mana yang merupakan hari kerja untuk perusahaan atau institusi tertentu. Dalam

proses kerja magang, cara untuk mengakses Factory Calendar adalah dengan

menggunakan rute menu IMG -> SAP NetWeaver -> General Settings ->

Maintain Calendar atau dengan menjalankan T-Code “SCAL” pada SAP.
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Sebelum maintain Factory Calendar, pembimbing memberikan dokumen terkait
panduan untuk memaintain Factory Calendar terkhusus untuk yang memiliki
special rule dan no special rule. Special rule dapat diartikan sebagai kode
penanggalan yang memiliki hari kerja yang sifatnya memiliki penanggalan khusus,
sedangkan no special rule adalah hari atau penanggalan kerja yang sudah
merupakan format pada SAP maupun penanggalan pada umumnya.

Untuk melakukan Maintain Factory Calendar tanpa special rule, salah
satunya ID 1 (Pertamina All Workdays Factory Calendar SD), tahap awal yang
dilakukan peserta magang adalah mengakses SAP Calendar: Main Menu dengan
menggunakan T-Code “SCAL” seperti pada gambar berikut, kemudian dapat
memilih Subobjects “Factory Calendar” kemudian change.

= > PEDW30 P & _ &8 X

< w SAP Calendar: Main Menu
I

Calendar

Transport function only active within customizing client

Gambar 3. 2 SAP Calendar Main Menu

Pada bagian ini, peserta magang perlu memastikan dan melakukan
pencarian terlebih dahulu dalam memastikan bahwa Factory Calendar ID yang akan
ditambahkan belum di maintain. Disini peserta magang perlu memastikan bahwa

pada Client 350, maintain Factory Calendar ID tersebut belum dilakukan.
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> PEDW30 P & _ &8 X

< = : J Change Factory Calendar: Overview
v (1 # W &3 Definion 63 Calendar ¥V = = I § cancel More™ Q @ O 8 Ext
ID Calendar ID Valid fro  Valid to
G_Great Britain (England and Wales) 1996 2010
G Northern Ireland 1997 2010
G_Greece 1998 2010
H_ China (Hong Kong) 1997 2010
H_Croatia 1998 2010
H_Hungary 1996 2010
ID Indonesia 1957 2050
IE Ireland 1996 2010
IL Israel 1998 2004
IN India 1996 2010
IT Italy 1996 2010
JP Japan 1996 2010
K_ South Korea 1997 2010
KZ Kazahkstan 1995 2010
L Luxembourg 1997 2010
M) Mexico 1996 2010
MY Malaysia 1997 2010

N_ Nigeria 2001 2006

Gambar 3. 3 Change Factory Calendar Overview

Penambahan Factory Calendar dapat dilakukan dengan menuju bagian
Create. Berdasarkan panduan penanggalan Factory Calendar yang diberikan oleh
mentor, FC ID dengan inisial “1” merupakan keseluruhan hari kerja Pertamina,
maka seluruh workdays dipilih kemudian juga perlu mengisi FC ID beserta
deskripsi. Untuk Tahun Valid yang dipilih adalah tahun 2007 sampai 2023.
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O SAK Change Factory Calendar: Details

w « B specialrules ¢ Calendar > Calendar 3= ES  Morew

= 9

Factory Calendar ID
-
Valid From Year
To Year 2023

Holiday Calendar |0
Special Rules none exist
Factory Date Start 1

Workdays
o .‘.'.-:-I‘:'.,!:.'

+ | Tuesday

~| Thursday

« Friday

| Saturday

+ | Sunda

| Puk 0 j

Gambar 3. 4 Maintain Factory Calendar ID 1

Untuk melakukan Maintain Factory Calendar dengan special rule seperti
FC ID dengan Inisial: 2 peserta magang juga perlu mengisi mandatory field sesuai

dengan panduan penanggalan kemudian menuju bagian Special Rule.
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< g Change Fa

alendar

|

Factory Calendar ID Pe SD)

To Year 2023

v I

Gambar 3. 5 Maintain Factory Calendar ID 2

Pada bagian “Enter Special Rule” peserta magang memasukan penanggalan
dan deskripsi sesuai panduan penanggalan Factory Calendar Pertamina yang
diberikan oleh mentor seperti pada gambar berikut.

| = Enter Special Rule X
From Date 10.01.2023
To Date 10.01.2023
Workday
r .
Text 01,01.2023 ~ 10.01,2023
e a

Gambar 3. 6 Enter Special Rule Factory Calendar ID 2
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3. Mempelajari dokumen dan Flow RFC dan Functional Specification Pertamina
Pada aktivitas magang ini peserta magang diminta untuk mempelajari
dokumen - dokumen apa saja yang perlu di siapkan ketika terdapat kebutuhan yang
melibatkan atau membutuhkan konfigurasi dan penambahan pada SAP.
Pembelajaran dilakukan dengan cara teoritis berdasarkan contoh dokumen-
dokumen terdahulu. Peserta magang mencatat dan memperhatikan penjelasan
mentor terkait dokumen apa saja yang dibutuhkan dan bagaimana sistematika cara
penyusunan dokumen tersebut. Berdasarkan pemahaman peserta magang, Flow dan

penjelasan dokumen tersebut sebagai berikut:

1) Dokumen RFC Soldes (Solution Design): Dokumen ini menjelaskan

deskripsi dan solusi atas suatu kebutuhan perubahan maupun penambahan.

X1

-
A7 PERTAMINA

: Document Version :1.0
Status : Draft Preparation Date : 06.02.2023
Approved By

Symptom/Requirement
Reason/Cause & Prerequisites

Solution
Other terms
Configuration/Programming Steps

Gambar 3. 7 Dokumen RFC Solution Design

2) Dokumen RFC Test Plan: Dokumen ini menjelaskan test plan dan data test
plan sendiri didasarkan pada transaksi sehari hari yang dilakukan oleh user.

Hasil test plan dituangkan pada dokumen ini.
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Test Plan

N Kegiata Langkah-langkah P: ji Hasil dih ki P - Tgl Sta | Komentar
o egiatan angkah-langkah Pengujian asil yang diharapkan enguji Pengujian | tus I
Unit Test
1 | Pembuatan Sales
Order (VAO1)

Pembuatan DO
(VLOIN)

Pembuatan Billing
Doc (VFO1)

Pembuatan Invoice
List (VF21)

Integration Test

| Tidak diperlukan

User Acceptance Test

Sama dengan Unit Sama dengan Unit Test Sama dengan Unit Test ‘ ‘ ‘ ‘
Test

Security Test

| Tidak diperlukan ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ |

Gambar 3. 8 Dokumen RFC Test Plan

3) Dokumen RFC Unit Test: Dokumen ini menjelaskan perihal apa saja yang

telah di uji dan hasil pengujian dituangkan pada dokumen tersebut sesuai

dengan Test Plan.

h 3
AJ® PERTAMINA

2. Kasus-Kasus Pengujian

No Kegiatan Langkah-langkah Pengujian Hasil yang diharapkan | Penguji Pe“’gﬁ}l an | Status ‘ K°;'|':’:"’
SAP PED 350
14 April22 | P
2 14 April 22 | P

Gambar 3. 9 Dokumen RFC Unit Test

4) Dokumen RFC UAT (User Acceptance Test): Dokumen menjelaskan

pelaksanaan Acceptance Test, dimana pengujian dieksekusi oleh user sesuai
dengan Test Plan dengan menggunakan client DEV 350 atau 370 sebagai

media.
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Y
I’ PERTAMINA

User Acceptance Test

Factory Calendar 2023 SD

Gambar 3. 10 Dokumen RFC User Acceptance Test

5) Approval User: Merupakan arsip yang berisikan kebutuhan Approval untuk

dokumen UAT Pertamina.

4. Konfigurasi Standar Modul SD (Maintain Plant SPBU)

Pada aktivitas kerja magang ini, peserta magang diminta untuk melakukan
konfigurasi Plant SPBU baru pada client PED 300 dan 371 berdasarkan permintaan
oleh tim modul SAP MM. Konfigurasi dimulai dari client 300 kemudian dilakukan
SCC1 atau menarik konfigurasi ke client 371. Detail request penambahan plant
SPBU baru adalah sebagai berikut:

Subjert: FW: Ry Plant 17 M 7003
Dear SAP FICD K 50 Tews,

Mchon bantusn untuk condig plent baru o PED 300 dan 371
BFC: IREXD

Cond Profit

Contme Conter kil

I = o [

Gambar 3. 11 Request Penambahan Plant Baru 1
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Dear Tim SAP FICO dan Tim SAP 3D,

Mohon bantuan untuk config plant baru di PED
300 dan 371.
RFC:

Gambar 3. 12 Request Penambahan Plant baru 2

Plant pada SAP merupakan keseluruhan unit organisasi dimana sebuah
produk diproduksi. Contoh : Pabrik, kantor pusat, kantor cabang penjualan. Pada
kasus ini terdapat penambahan permintaan Plant SPBU Pertamina baru. Untuk
melalukan penambahan plant langkah pertama yang dilakukan peserta magang
adalah ke menu “Define, copy, delete, check Shipping Point” dengan mengakses T-
Code “SPRO” dengan path detail seperti tabel dibawah.

Define, copy, delete, check Shipping Point

Tabel 3. 3 Path Define, Copy, Delete, Check Shipping Point

T-Code | SPRO

Path Enterprise Structure — Definition - Logistics Execution - Define,
copy, delete, check Shipping Point - Copy, delete, check Shipping

Point

Pada langkah ini, dilakukan copy Shipping Point lama ke Shipping Point
baru sesuai dengan kode plant dan biasanya kode Shipping Point mengikuti kode
plant.

a. Copy Shipping Point to a new Shipping Point
Pada langkah ini peserta magang melakukan copy Shipping Point
yang sudah ada sebelumnya pada sistem dengan objek Plant Code yang
sama. Hasil dari copy shipping point: Complete Activities adalah seperti

pada gambar dibawah.
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£ ».E s ? Organizational object Shipping point

v 8 A 8 2 & 5 &@ B @ VM & sucwe ol More 0 P e

Selected objects Completed activitie:

Actions camed out

Shipping Point copied 1o
Shipping Point copied 1o
Shipping Point copied to

Gambar 3. 13 Copy Shipping Point to a New Shipping Point

b. Define Shipping Point

Setelah dilakukan copy Shipping Point kemudian peserta magang
melakukan konfigurasi Define Shipping Point pada path yang sama dengan
tujuan menentukan titik pengiriman (shipping point). Pada Langkah ini
peserta magang mengisi atau merubah detail alamat dan detail plant untuk
setiap Code Shipping Point baru yang detail dan alamat plant nya masih
refer terhadap plant lama. Hal ini dikarenakan Shipping Point baru dibuat
berdasarkan shipping point sebelumnya (Copy) Detail alamat dan Detail

Plant yang ditambahkan adalah sebagai berikut:

a. Plant baru, Inisial: P1
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Gambar 3. 14 Define Shipping Point Baru 1

b. Plant baru 2, Inisial: P2

y Change View "Shipping Points™ Details

Location

Times
Search Terms
Determine Times Street Address
Form Text Names Print Picking List
ADRS_SENDER Outpet Type PO Box Address
ADRS_NEADER
ADRS_FOOTER

Gambar 3. 15 Define Shipping Point Baru 2
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c. Plant baru 3, Inisial: P3

SAP. Crarge View Thicoing Pores’ Oatals

Gambar 3. 16 Define Shipping Point Baru 3

Maintain Transportation Planning Point

Tabel 3. 4 Path Maintain Transportation Planning Point

T-Code SPRO

Path Enterprise Structure — Definition - Logistics Execution — Maintain
transportation planning point

Pada langkah selanjutnya, dilakukan konfigurasi Transportation planning
point sesuai dengan kode plant yang baru. Untuk itu peserta magang menyesuaikan
kebutuhan detail plant sesuai dengan detail plant baru yang akan ditambahkan.

Salah satu contoh penyesuaian detail plant baru adalah sebagai berikut:
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Gambar 3. 17 Detail Transportation Planning Point Baru

Assign Shipping Points

Tabel 3. 5 Path Assign Shipping Points

T-Code

SPRO

Path

Logistics Execution — Shipping - Basic Shipping Functions -
Shipping Point and Goods Receiving Point Determination - Assign

Shipping Points

Assign Shipping Points dilakukan untuk mendefault kan Shipping Point

pada transaksi sales agar user tidak memilih Shipping Point secara manual. Untuk

itu Loading Group perlu disesuaikan yaitu Load Group Inisial “1” dan “2”. Pada

Loading Group tersebut, kode Shipping Point ditambahkan sesuai Plant SPBU baru.

Pada Load Group 1 untuk kode plant baru sebelumnya masih menggunakan

Shipping Point lama karena Shipping Point di-copy dari plant tersebut.
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< > : ? Change View "Shipping Point Determination™ Overview

VB & Nwewies @ O & = £ I ol (2 (1 G G Mo @080 e

Shipping Point Determination
SC LG IShPL MShPt MShPt MShPt MShPL MShPL MShPT MSHPt MShPt MShPt Mme
01 000
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01 000
01 000
01 000
01 000
o1 000
01 000
01 000
01 000
01 000
01 000
01 000
01 000

Gambar 3. 18 Assign Shipping Point Load Group 1

Sama halnya dengan Load Group 1, Load Group 2 masih menggunakan
kode Shipping Point lama, karena Shipping Point di-copy dari plant tersebut.
Maka kode Shipping Point juga menyesuaikan dengan kode plant baru.

]
52}
|

]
x

< > : J Change View "Shipping Point Determination”: Overview

VB 9 Newknres @ O & E £ I ol (P 0 O G Mo @08

Shipping Point Determination
SC LG 1ShPt MShPt MShPt MShPt MShPT MShPL MShPT MSHhPt MShPt MShPt M
o1
oL
o1
o1
01
o1
o1
o1
o1
o1
01
o1
o1
o1

§8888888888888

Gambar 3. 19 Assign Shipping Point Load Group 2
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Assign shipping point to plant

Tabel 3. 6 Path Assign Shipping Point to Plant

T-Code SPRO

Path Enterprise Structure — Assignment — Logistic Execution — Assign
shipping point to plant

Selanjutnya Shipping Point perlu di assign ke Plant, ini dilakukan dengan
tujuan membuat assignment shipping point ke plant agar shipping point tersebut
dapat digunakan pada transaksi modul SD nantinya. Berikut merupakan Shipping

Point yang sudah di assign ke Plant baru pada gambar dibawah.

L4 >-E: ? Shipping Points -> Plants: Overview

Plant
shipping Points

u
v

v

Gambar 3. 20 Assign Shipping Point to Plant

5. Konfigurasi Standar Modul SD (Create Financial Document SD)

Pada minggu ke — peserta magang diminta untuk membuat Financial
Document untuk salah satu transaksi anak perusahaan pada SAP. Financial
Document pada SAP modul SD sendiri merupakan suatu dokumen berupa Letter of

Credit (LC) atau SKBDN yang di record di SAP sebagai pengecekan saat transaksi
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Sales Order yang menggunakan jaminan pembayaran atau penjualan jangka
panjang. Create Financial Document dapat diakses melalui T-Code “VX11N”.

Create Financial Document

Tabel 3. 7 Path Create Financial Document

T-Code VX11N

Path Logistics — Materials Management — Foreign Trade/Customs —

Payment Guarantee — Documentary Payments — Financial Document
— Create

Untuk membuat Financial Document, pada tahap awal setelah masuk pada
T-Code “VX11N” peserta magang perlu mengisi Mandatory field seperti:
a) Financial doc. cat. = Revocable (R)
b) Financial doc. type = Letter of Credit (01)
c) Company Code = Isi dengan Company Code yang dibutuhkan

~ -
o Y Contract data =& Copy More™

aincial doc, cat Revacable

Gambar 3. 21 Create Financial Document Data

Setelah masuk ke dalam SAP Menu: Create Financial Document, peserta
magang perlu memasukan Partner Data yaitu Customer, Ship-to party
kemudian perlu mengisi keseluruhan tab yang memiliki mandatory field.
Tampilan Create Financial Document adalah sebagai berikut:
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< 3 : J Create Financial Document

v & B cancel Morev B 5 Exit

Status

Status
Partner data

Customer

Ship-to party

General data Dates/Delivery dates Documents Banks Texts Status Administr.

Opening bank / document number
Bank Country
Bank Key
Ext. FD numbe *

Search help

Gambar 3. 22 Create Financial Document Main Menu

Pada Tab: General data, adapun field yang harus diisi seperti:

a) Bank Country: ID

b) Bank Key: Merupakan Bank Key yang didaftarkan.

c) Ext. FD number: Isi dengan nomor LC/SKBDN.

d) Financial doc. value: Merupakan value LC/ SKBDN.

e) Allowed overdraft %: Persentase yang diperbolehkan untuk overdraft.

f) Terms of Payment: Merupakan kesepakatan Terms of Payment dengan
Customer.

g) Lett,-of-credit crcy: Isi dengan currency yang sesuai.
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General data Dates/Delivery dates Documents Banks Texts Status Administr.

Opening bank / document number
Bank Country ID Indones
Bank Key B#

r
Ext. FD numibe B
L =

Search help

Values
6. 000,00 Lett.-of-credit orey uso
verdraft 0,00
Terms of Payment z0

Gambar 3. 23 Create Financial Document General Data

Pada Tab: Dates/Delivery dates pada gambar dibawah, adapun field yang harus
diisi seperti:
a) Deadlines: Isi Date sesuai dengan tanggal — tanggal yang terdapat pada
dokumen LC/SKBDN .
b) Incoterm: Isi dengan Incoterm yang digunakan dengan transaksi yaitu FOB
(Free on Board).

General data Dates/Delivery dates Documents Banks Texts Status Administr.

Deadlines
Request date o Opening date 07.04.2023
Date of receipt Last date ocean BOL 11.04.2023
Latest shipping date 11.04.2023 Presentation date
Validity end date 11.04.2023 Number of days
Delivery data
Incoterms FOB  Free on Board
Complete delivery Reload ind.
Minimum quantity Base Unit of Measure

Maximum quantity

Gambar 3. 24 Create Financial Document Dates/Delivery Dates Data
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Pada Tab: Documents, adapun field yang harus diisi seperti:

General data Dates/Delivery dates Documents Banks Texts Status Administr.

Export documents

&

Document  Description Originals Copies Completed
a

>

Export Billing Document :l k 1 v v
Export packing list

Certificate of origin

Bill of Landing

Certificate of Quantity

Certificate of Quality

~Hr O m m O Nn W P

> <> v

Gambar 3. 25 Create Financial Document: Documents

Pada Tab: Banks pada gambar dibawah, adapun field yang harus diisi seperti:
a) Ext. FD number

General dala Dates/Delivery dates Documents Banks Texts Status Administr.
1l Banks Bank data
Natifyng bank nk functior 0 Opening bank
Negatiating bank Bank ¢ 0
Y Opening bank A e B
=i e . B - 7
Bank detail
v £ Bank addre [ Bank data & Bank data

Gambar 3. 26 Create Financial Document: Banks

Kemudian Pada Tab Status, Set Status menjadi “A” ketika Financial
Document berhasil dibuat, kemudian status perlu diubah agar Financial Document

dapat di-assign ke dokumen SO (Sales Order).
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General data Dates/Delivery dates Documents Banks Texts Status Administr.

Status
A | Document has been created 11.04.2023 09:03:56
B | Document is incomplete - Further p.. 00:00:00
C | Notification that document has been.. 00:00:00
D | Document is available and can be u. D_J 9:28:43
E | Change in document has been sub. 00:00:00
F | Document has been cancelled 00:00:00
Z | Document is closed and can be reor 00:00:00

Gambar 3. 27 Create Financial Document: Status

Berikut merupakan Tab Administr. yang menampilkan Administrative data

Financial Document yang telah dibuat.

General data Dates/Delivery dates Documents Banks Texts Status Administr.

Administrative data
Created by ' T_ALJEVAN @, Personal data 15 call person
Created on . 11.04.2023 09:03:56

Company code data

Gambar 3. 28 Create Financial Document: Administr

6. Konfigurasi Standar Modul SD (Change Sales Group Description)

Pada aktivitas kerja magang ini, peserta magang diminta untuk membantu
mentor untuk melakukan update data Sales Group dimana terdapat permintaan
perubahan deskripsi pada Sales Group LPG dan Fuel tiap daerah. Sales Group
pada SAP merupakan salah satu atribut atau elemen yang digunakan untuk
mengorganisasi dan mengelompokkan data penjualan dalam sistem SAP. Sales
Group pada Pertamina umumnya digunakan untuk menghubungkan dan
mengelompokkan entitas bisnis, seperti pelanggan, produk, daerah geografis,

atau segmen pasar yang terkait dalam konteks penjualan
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Update data Sales Group description dibutuhkan pada Client DEV 350 &
370. Untuk itu peserta magang membantu mentor untuk melakukan konfigurasi
pada Client DEV 350, kemudian mentor memberikan data perubahan Sales
Group yang sudah di konfirmasi oleh user untuk kemudian peserta magang dapat
mengikuti deskripsi Sales Group yang sudah sesuai. Berikut merupakan
tampilan Data Detail Confirm yang dikirimkan oleh mentor yang sudah

mengikuti aturan format SAP yaitu maksimal 20 karakter.

T E—T— ' T - — . e e—

Gambar 3. 29 Detail Data Confirm Sales Group Description

Kemudian peserta magang melakukan perubahan pada Sales Group
Description pada Client 350 melalui T-Code “SPRO” dan kemudian Maintain
Sales. Detil path untuk melakukan konfigurasi adalah pada tabel berikut.

Change Sales Group Description

Tabel 3. 8 Path Change Sales Group Description

T-Code SPRO

Path Enterprise Structure — Definition — Sales and Distribution — Maintain

Sales Group
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Setelah masuk ke dalam tampilan Maintain Sales Group peserta magang
perlu melakukan pencocokan antara data Sales Group yang sudah existing di SAP
dengan data baru yang akan dirubah. Tampilan Maintain Sales Group adalah seperti

gambar berikut.

L4 -E ? Crangs View “Salet Geoupa™ Ovenview
o [ =

* ’ - - ” 4 - -

ARREREEERE R EEE

Gambar 3. 30 Maintain Sales Group Description Main Menu

Sebagai salah satu contoh peserta magang menyesuaikan deskripsi yang
sudah dikonfirmasi oleh User yang sebelumnya terdapat kendala yaitu deskripsi
yang diminta melebihi maksimal jumlah karakter yaitu 20 karakter. Kemudian
peserta magang harus menyesuaikan 174 Sales Group Description yang

memerlukan penyesuaian apabila terdapat perubahan yang diminta oleh User.
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Gambar 3. 31 Change Sales Group Description

Konfigurasi Standar Modul SD (Maintain Sales Group)

Pada minggu ke-10 peserta magang diminta mentor untuk melakukan
penambahan Sales Group berdasarkan permintaan user. Penambahan diperlukan
pada golden client yaitu client 300. Secara umum penambahan Sales Group
dapat membantu Pertamina dalam mengelompokkan dan mengatur anggota tim
penjualan berdasarkan wilayah geografis atau segmen pasar tertentu. Untuk itu
aktivitas kerja magang ini dilakukan penambahan Sales Group Pertamina yaitu

PIC Sales Person baru.

Untuk melakukan maintain atau penambahan Sales Group, peserta magang perlu
ke dalam client 300 terlebih dahulu. Maintain Sales Group dapat dilakukan
melalui T-Code “SPRO” atau melalui detil path pada tabel dibawah berikut.

Maintain Sales Group

Tabel 3. 9 Detil Path Maintain Sales Group

T-Code SPRO

Path Enterprise Structure — Definition — Sales and Distribution — Maintain

Sales Group
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Setelah masuk pada tampilan utama Maintain Sales Group, langkah pertama
yang dilakukan adalah melakukan penambahan Sales Group baru berdasarkan Sales
Group yang telah dibuat sebelumnya. Untuk itu dilakukan Copy As pada Sales
Group lama. Untuk itu dilakukan pencarian posisi Sales Group untuk kode tersebut.
Berikut merupakan tampilan halaman Change View “Sales Groups” beserta
pencarian kode sales group lama untuk dilakukan Copy As untuk Sales Group baru

yang akan di Maintain.

-E ? Chuangs View Salei Getnpi® Chvetview

Gambar 3. 32 Change View Sales Group

Setelah dilakukan Copy As kode Sales Group lama kemudian peserta magang
perlu menyesuaikan kode Sales Group dan juga Description dari Sales Group baru.

Penyesuaian Kode tersebut adalah seperti pada gambar berikut.

a. Sales Group baru 1, inisial : SG1
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SAP 4 Change Vire Sales Gooupi™ Ovendew of Selctnd Sat

Gambar 3. 33 Copy As Sales Group SG1

b. Sales Group baru 2, inisial : SG2

hz:-?' Change Vire “Sales Geoups™ Overdew of Selecind Sat

sl grop CarripEon

Gambar 3. 34 Copy As Sales Group SG2

Setelah dilakukan Copy Sales Group selanjutnya perlu dilakukan Assign
Sales Group to Sales Office. Assign Sales Group to Sales Office dilakukan untuk

menghubungkan kelompok penjualan (Sales Group) dengan kantor penjualan
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(Sales Office) sesuai dengan struktur organisasi penjualan Pertamina. Assign Sales

Group to Sales Office dapat dilakukan melalui T-Code “SPRO” dengan detil path

pada tabel berikut.

Assign Sales Group to Sales Office

Tabel 3. 10 Path Assign Sales Group to Sales Office

T-Code

SPRO

Path

Enterprise Structure — Assignment — Sales and Distribution — Assign

sales group to sales office

Setelah masuk pada tampilan Assign Sales Group to Sales Office, perlu

dilakukan penyesuain kembali terhadap Sales Group baru yang telah ter-copy dari

Sales Group sebelumnya. Berikut merupakan tampilan Assignment Sales Office —

Sales Groups pada gambar berikut.

L SAP4

Change 'View “Anigrment Sales Offics - Salirh Groupn™, Owerview

5

Assigrement Sales OMice « Sales Groups

0. Deracrpton

ERRREERRRREERERER

Sop  Destrplon

Gambar 3. 35 Tampilan Assign Sales Group to Sales Office
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Pada Assignment Sales Office, dilakukan perubahan kode dan deskripsi, apabila
tidak terdapat kode baru SG 1 dan SG 2 perlu dilakukan Copy As kembali
berdasarkan Sales Group sebelumnya. Berikut merupakan Sales Group baru yang

sudah dilakukan Assignment Sales Office.
LA -I ? Change 'iew “Aasiprment Sales Ofoe - Sales Groups™ Dverview

Assigrement Sales OMce - Sales Groups

L]

Gambar 3. 36 Hasil Assignment Sales Group to Sales Office

8. Dokumentasi proses bisnis Bunker dan Virtual Account
Aktivitas kerja magang ini merupakan pembelajaran dan pencatatan proses
Bunker dan Virtual Account. Peserta magang diminta untuk memahami dan
mencatat segala proses yang dijelaskan mentor maupun melalui meeting yang

berkaitan dengan proses bisnis Bunker dan Virtual Account.

Proses bisnis bunker merupakan kegiatan yang melibatkan penyediaan dan
penjualan bahan bakar kapal (marine fuel) kepada pelanggan yang beroperasi di
sektor industri maritim. Bunker merupakan istilah yang digunakan untuk
merujuk pada bahan bakar yang digunakan oleh kapal-kapal, seperti minyak
bakar berat (heavy fuel oil) dan minyak diesel (marine diesel oil). Proses bisnis
ini bertujuan untuk memastikan bahan bakar kapal yang berkualitas serta sesuai
dengan kebutuhan pelanggan. Flow Proses Bisnis Bunker yang dipahami saat

proses dokumentasi adalah sebagai berikut:

1) Permohonan Permintaan BBM oleh konsumen pengguna.

2) Layanan Jual memeriksa dokumen, untuk menentukan jumlah
kebutuhan JBT yang sesuai prosedur dengan membuatkan quotation.

3) Melakukan pembayaran dengan harga subsisi melalui bank sesuai

dengan nomor quotation.
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4) Bank menerbitkan SO (Sales Order) atas setoran berdasarkan quotation.

5) Layanan jual menerbitkan Loading Order (LO) sesuai dengan Sales
Order (SO).

6) Penyaluran JBT (Jenis bahan bakar tertentu) sesuai dengan jumlah pada
LO.

7) Menerbitkan surat jalan (surat pengantar pengiriman).

8) Konsumen Transportasi laut menerima BBM sesuai dengan permintaan

Sedangkan Virtual Account merupakan sebuah sistem pembayaran yang
digunakan oleh PT Pertamina untuk memudahkan pelanggan melakukan
pembayaran secara elektronik. Dengan menggunakan Virtual Account,
pelanggan dapat membayar tagihan mereka kepada PT Pertamina dengan mudah
dan cepat melalui transfer bank atau melalui layanan perbankan elektronik.
Tidak ada spesifik output kerja pada uraian aktivitas ini karena merupakan
pembelajaran yang diberikan mentor kepada peserta magang.

1) Pelanggan yang ingin perlu melakukan pendaftaran dan aktivasi melalui
prosedur yang ditentukan. Pelanggan harus mengisi formulir
pendaftaran dengan memberikan informasi yang diperlukan, seperti data
perusahaan, nomor kontak, dan informasi rekening bank yang terkait.

2) Penetapan Nomor Virtual Account oleh Pertamina.

3) Penagihan atau invoice kepada pelanggan yang berisi informasi tentang
jumlah pembayaran yang harus dilakukan.

4) Pelanggan menggunakan nomor Virtual Account yang telah diberikan
olen Pertamina untuk melakukan pembayaran melalui saluran
pembayaran elektronik yang disediakan. Pembayaran dapat melalui
transfer bank, mobile banking, internet banking, atau layanan
pembayaran elektronik lainnya.

5) Verifikasi pembayaran dan mengirimkan konfirmasi pembayaran

kepada pelanggan sebagai bukti pembayaran yang telah dilakukan.

9. Error Catalogue (Digital Signature, Billing, ICT)
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Pada aktivitas magang ini, peserta magang diminta untuk menyusun segala
bentuk Error atau kendala yang sering muncul pada SAP ke dalam E-Book yang
berkaitan dengan Modul Sales and Distribution (SD). Error Catalogue berisikan
jenis masalah, deskripsi permasalahan, solusi, dan kontak yang dapat dihubungi.
Error maupun kendala hanya berkaitan dengan Digital Signature, Billing, dan
Intercompany Transaction (ICT) yang dikirimkan oleh mentor melalui email.

Digital Signature pada SAP merupakan suatu metode otentikasi elektronik
yang digunakan untuk memastikan integritas dan keaslian data dalam sistem
SAP. Digital signature digunakan untuk memberikan tanda tangan digital pada

dokumen elektronik, transaksi bisnis, atau rekaman data lainnya di dalam SAP.

Billing pada SAP adalah proses yang terkait dengan penagihan atau
pembuatan faktur untuk produk atau layanan yang telah disediakan kepada
pelanggan. Proses billing terjadi dalam modul SAP Sales and Distribution (SD)
dan Financial Accounting (FI). Error yang paling sering terjadi dalam transaksi
Pertamina adalah ketika akan dilakukan release billing dalam sistem SAP.

Sedangkan Intercompany Transaction (ICT) pada adalah proses transaksi
bisnis yang melibatkan entitas bisnis yang berbeda tetapi terkait secara
perusahaan di dalam sistem SAP. Transaksi terjadi antara perusahaan induk dan
anak perusahaan, cabang, divisi, atau entitas bisnis lainnya yang terkait. Error
Intercompany transaction dalam SAP adalah seperti di mana terjadi masalah
atau ketidaksesuaian dalam transaksi antar perusahaan yang dilakukan di dalam
sistem SAP.

Peserta magang melakukan analisis permasalahan melalui percakapan email
antara user dengan tim modul SD yang di forward oleh mentor untuk kemudian
peserta magang dapat menentukan jenis masalah, deskripsi permasalahan,
solusi, dan kontak berdasarkan email. Berikut merupakan Output dari aktivitas

kerja magang Error Catalogue yang disusun berdasarkan permasalahan ataupun
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kendala yang sering melibatkan Modul Sales and distribution (SD) yang
biasanya terkait Error Digital Signature, Biling, dan Intercompany Transaction.

e Cover

www.pertamina.com (

PROBLEM SOLVING
CAITALOGUIE

Enterprise IT Solution
ERP Solution - Customer & Sales Business Process

Prepared by: Aljevan Komala

Gambar 3. 37 Cover Error Catalogue

e Contoh Halaman Bab
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CHAPTERT:

Error Billing

Gambar 3. 38 Halaman Chapter Error Catalogue

e Contoh halaman

Solusi Kontak

A _

Lt e
Company Coce : Tax code n procedurs TAXID & invaiid
o vew

| Mmoo ne TICORE 04
tewce |

5 Sewch | The tax code metared & ol Sefned n e counry A e company code

n ERP Soluion Problem Solving -

Gambar 3. 39 Halaman Error Catalogue
Terdapat total 46 halaman dalam pembuatan E-Book Error Catalogue, proses
pengerjaan memakan waktu sekitar 3 minggu karna terdapat banyak jenis error
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maupun istilah yang sulit dipahami oleh peserta magang sehingga membutuhkan
dan menunggu arahan oleh mentor terkait error — error yang kurang lengkap dan

sulit dipahami.

10. Overview dan konfigurasi test transaksi Aviasi SAP berdasarkan form UAT

Pada aktivitas magang ini, peserta magang diminta untuk mempelajari serta
melakukan test transaksi Aviasi salah satu proses sales anak perusahaan C&T
pada Client 370 berdasarkan yang tertera dalam dokumen User Acceptante Test
(UAT). Testing konfigurasi dilakukan untuk menyesuaikan User Acceptance
Test (UAT) sebelum dinaikan ke Production. Transaksi Aviasi meliputi
penjualan bahan bakar pesawat avtur (Aviation Turbine Fuel) dan AVGAS
(Aviation Gasoline) kepada maskapai penerbangan, operator pesawat, dan
penyedia jasa aviasi lainnya. Transaksi ini melibatkan pengadaan, penyimpanan,
dan pengiriman bahan bakar pesawat ke berbagai lokasi seperti bandara dan
pangkalan udara. Untuk itu User Acceptance Test yang dilakukan peserta
magang adalah proses transaksi Aviasi pada sistem SAP yang meliputi
pembuatan pembuatan Sales Order (SO), Delivery Order (DO), sampai Billing
Sales Order.

Sales Order (SO) adalah sebuah dokumen yang dibuat oleh perusahaan atau
penjual untuk mencatat pesanan pembelian dari pelanggan atau konsumen. Sales
Order adalah tahap pertama dalam siklus penjualan di mana pelanggan
menyampaikan permintaan pembelian produk atau layanan kepada penjual.
Untuk membuat Sales Order (SO) sesuai dengan transaksi yang di Test
berdasarkan dokumen User Acceptance Test (UAT), peserta magang masuk ke
dalam tampilan Create Sales Document pada SAP dengan menggunakan T-Code

”VAO01” seperti gambar berikut.
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L4 ‘v Creabe Sales Onder: Inithal Screen

Gambar 3. 40 Create Sales Order Initial Screen

Pada tampilan Create Sales Order, terdapat mandatory field yang harus
dimasukkan oleh peserta magang yaitu:
a) Order Type: Merupakan jenis order, pada kasus ini merupakan transaksi
Aviasi.
b) Sales Organization: Diisi dengan transaksi anak perusahaan.
c) Distribution Channel: Diisi dengan peratara distribusi.

d) Division: Diisi dengan nomor divisi dagang.

£ ! ? Change Ao Sariand Crder 400 Cherrvera

Gambar 3. 41 Tampilan Create Sales Order
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Pada bagian ini peserta magang perlu mengisi beberapa data keperluan order seperti
berikut:

1) Sold-To Party: Pihak pembeli

2) Ship-To Party: Pihak penerima

3) Material: Merupakan barang yang dibeli,

4) Order Quantity: Kuantitas barang yang dibeli

5) Sales Unit (SU): Merupakan Sales Unit atau satuan yaitu diisi dengan "KL”

6) Plant (PInt): Merupakan Plant

Setelah semua field yang dibutuhkan terisi, maka Sales Order dapat dibuat, maka
peserta magang melakukan Save untuk mendapatkan nomor dokumen Sales Order
(SO) seperti gambar berikut.

Avi. Standard Order . has been saved

Gambar 3. 42 Nomor Dokumen Sales Order

Selanjutnya dilakukan setelah mendapat nomor dokumen SO, kemudian dapat
dilakukan Delivery Order dan Post Goods Issue. Delivery Order merupakan suatu
dokumen yang dikeluarkan perusahaan untuk menginstruksikan pengiriman barang
atau jasa kepada pelanggan. Dokumen ini berfungsi sebagai tanda bukti bahwa
barang atau layanan telah disiapkan dan siap untuk dikirim kepada pelanggan.
Untuk membuat dokumen Delivery Order dan melakukan Goods Issue (Gl), peserta
magang Menggunakan T-Code “VLOIN” untuk masuk pada tampilan Create
Outbound Delivery.
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£ - : J Create Qutbound Delivery with Order Reference

Sales order data
15.06. 2021

Predefine delivery type

Gambar 3. 43 Create Outbound Delivery With Order Reference

Pada tampilan ini adapun field yang harus diisi oleh peserta magang yaitu:
a) Shipping Point: Titik pengiriman
b) Selection Date: Diisi dengan tanggal pembuatan SO sebelumnya.

c) Order: Akan otomatis terisi berdasarkan SO yang terbuat sebelumnya.

Setelah masuk pada tampilan Create Outbound Delivery, peserta magang perlu
mengisi beberapa field yang diperlukan. Tampilan Create Outbound Deivery adalah

pada gambar berikut.
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Gambar 3. 44 Create Outbound Delivery

Adapun field yang harus diisi antara lain:
1) Actual Gl date: Isi dengan tanggal yang dibutuhkan sebelum Planned Gl.
2) Deliv. Qty: Merupakan jumlah barang yang akan dikirim yaitu diisi dengan
”0’020)7

Setelah data yang dibutuhkan telah dimasukkan kemudian dapat dilakukan Post Gl
dengan tombol Post Goods Issue kemudian simpan sehingga nomor DO terbuat

seperti gambar berikut.

Outbound Delivery Ex C 13 has been saved

Gambar 3. 45 Nomor Dokumen Delivery Order

Selanjutnya setelah didapatkan nomor dokumen Delivery Order kemudian perlu
dilakukan Billing. Billing merupakan proses akhir dari transaksi bisnis dalam proses

Sales Order yang merupakan penagihan atau Invoicing. Untuk membuat dokumen
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Billing, dapat menggunakan T-Code ”VF01” untuk dapat masuk ke tampilan

Create Billing Document seperti gambar berikut.

> om0 MEP & & X

< K :‘ J Create Billing Document
v v B # 63 [ Bilingduelist [& Billing document overview [ T Selectionlist (& @ Cancel Morew B O Eext

Default data

Billing Type v Serv.rendered

Billing Date Pricing date 00:00

Docs to be processed
Document Item SD document categ. Processing status Billi...
r a

|
i

Gambar 3. 46 Create Billing Main Menu

Pada bagian ini nomor dokumen Delivery Order yang telah terbuat dimasukan pada
field document yang harus diisi yaitu nomor DO yang telah terbuat sebelumnya.
Kemudian dapat disimpan sehingga muncul nomor dokumen Billing seperti gambar

berikut.

Document has been saved

Gambar 3. 47 Nomor Dokumen Billing

52
Konfigurasi ERP Solution..., Aljevan Komala, Universitas Multimedia Nusantara



L4 - J A, I, - CRpc [RALOY] Charyge: Chtr e of Bulling B

0 ATUR 0.930 i 430,054 L. 245 106 di4

Gambar 3. 48 Overview Billing

11. Pembuatan User Manual terkait modul SD

Pada aktivitas pembuatan User Manual terkait modul SD, peserta magang
diminta untuk menyusun User Manual terkait seluruh pekerjaan yang dilakukan
ke dalam format Tata Kerja Individu (TKI) perusahaan. Secara umum User
Manual merupakan dokumen yang dirancang untuk memberikan panduan dan
petunjuk penggunaan terperinci tentang suatu produk, sistem, atau layanan
kepada pengguna akhir. Penyusunan User Manual pada aktivitas kerja magang
ini dilakukan sebagai dokumentasi cara kerja/konfigurasi dan juga sebagai acuan
user lain untuk melakukan konfigurasi. Terdapat beberapa kerja magang yang
dituangkan ke dalam User Manual atau TKI (tata kerja individu). User Manual
yang telah dibuat meliputi tata cara Maintain Factory Calendar, transfer
customer master melalui fitur ALE pada SAP, Assign Number Range Aviasi,
Create Financial Document, Maintain Plant. Berikut merupakan tampilan hasil
dari pembuatan User Manual yang dituangkan ke dalam dokumen TKI (Tata

Kerja Individu) berdasarkan format penyusunan perusahaan.

1) Maintain Factory Calendar
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TATA KERJA INDIVIDU

Pada aktivitas pembuatan User Manual Maintain Factory Calendar,
pembuatan Tata Kerja Individu (TKI) disusun berdasarkan kerja magang
yang diberikan oleh Supervisor pada minggu pertama. Pada minggu tersebut
peserta magang diminta untuk melakukan konfigurasi untuk Integration
Test Maintain Pertamina Factory Calendar 2023 pada client 350 sebagai
bentuk dari User Acceptance sebelum dinaikan ke Production. Segala
langkah konfigurasi Factory Calendar 2023 tersebut dituangkan ke dalam
dokumen TKI (Tata Kerja Individu) berdasarkan perintah dari mentor.

Berikut merupakan hasil dari User Manual Maintain Factory Calendar.

W
I' PERTAMINA

EUNGSL: OMN — ENTERPRISE IT

W
I’ PERTAMINA
B NOMOR B
REVISI KE 10

Seffing Facton -

W Kouba
Calendar

I ALAT|
1. 1 MySAR,ECC 6.0 mody! Sales Distribution (SD)
2. Personal Compuier (PC)
3. Local Area Network (LAN)

Il. PENGERTIAN
Factory Calendar pada SAP sebuah atau yang
menentukan hari mana yang merupakan hari kerja untuk perusahaan atau insfitusi
tertentu. Salah satu cara untuk mengakses Factory Calendar adalah dengan
menggunakan rute menu IMG -> SAP NetWeaver > General Settings -> Maintain
Calendar di SAP atau dengan menjalankan T-code SCAL, Faclory Calendar pada
SAP dapat diatur.

Ill. KUALIFIKASI PELAKSANA i ==l
1. Memahami proses bisnis Sales and Distribution (S&D) - -
2. Telah mengikuti fraining sebagai user MySAP modul SD (/ F~ PERTAI

3. Memiliki User/D MySAP dengan otorisasi untuk T-Code yang diperiukan

IV. INSTRUKSI KERJA
Maintain factory Calendar:
1. Terlebih dahulu telah melakukan login/verifikasi untuk masuk ke dalam SAP

2. Menggunakan T-Code SCAL untuk masuk ke dalam Screen SAP Calendar: Main
menu

TSCAL . vl «

~

~

N

3. Tekan tanda continue Bl untuk masuk ke tampilan seperti gambar dibawah dan
kemudian pilih Subobjects: Factory Calendar

Gambar 3. 49 User Manual Maintain Factory Calendar

2) ALE Customer Master

Penyusunan User Manual ALE Customer Master dilakukan untuk
memberikan panduan bagi user lain apabila ingin mendistribusikan atau
memindah Customer Master pada client berbeda tanpa perlu konfigurasi
kembali. ALE merupakan suatu teknologi milik SAP yang digunakan pada
sistem SAP dalam membuat dan menjalankan aplikasi terdistribusi. Salah
satu contoh penggunaan ALE adalah proses distribusi Customer Master
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antar client. Berikut merupakan hasil dari User Manual ALE Customer
Master.

A%
TATA KERJA INDIVIDU A® PERTAMINA

NOMOR
REVISI KE

-0

1 dari 10

L. ALAT

1. Aplikasi MySAP. ECC 6.0 madul Sales Distribution [SD)
2. Personal Computer (PC)
3. Local Area Network (LAN)

. PENGERTIAN
ALE merupakan suatu teknologi milik SAP yang digunakan pada sistem SAP dalam
membuat dan menjalankan aplikasi terdistribusi. Melalui ALE, memungkinkan untuk
dapat bertukar data antara sistem aplikasi pada lingkungan yang terdistribusi secara
terkendali dan konsisten. Salah saty conioh pengounaan, ALE adalah proses
pemingdahan Customer Master antar Client.

. KUALIFIKASI PELAKSANA

1. Memahami proses bisnis Sales and Distribution (S&D)
2. Telah mengikuti training sebagai user MySAP modul SD
3. Memiliki User!D MySAF dengan otorisasi unfuk T-Code yang diperlukan

IV. INSTRUKSI KERJA

Proses Step ALE Cusiomer Master
Create Customer Master Client: 350

v

1. Kelik L.code untuk Customer Master, tekan atau enter

XD01: Create Customer
XD02: Change Customer

XDO3: Display Custamar

Gontah salah satu t.code untuk Create Customer

| . V] v
L _"‘(f Sy -l
1/

Gambar 3. 50 User Manual ALE Customer Master

3) Assign Number Range Aviasi

User Manual Assign Number Range Aviasi dilakukan sebagai panduan
untuk user apabila akan dilakukan penambahan range nomor dokumen
transaksi DO (Delivery Order) Aviasi atau pengisian bahan bakar pesawat.
Diketahui bahwa transaksi aviasi Pertamina cukup luas dan beragam untuk
itu perlu dilakukan penentuan range nomor Delivery Order berdasarkan
kode maskapai. Berikut merupakan hasil dari User Manual Assign Number
Range Aviasi.
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b
TATA KERJA INDIVIDU ” PERTAMINA

I. ALAT

1. Aplikasi MySAP ECC 6.0 modul Sales Distibution (SD)
2 Personal Computer (PC)
3. Local Anea Network (LAN)

Il. PENGERTIAN

Delivery Order alau disingkal DO mampakan proses manaiedal yang berfokus,
pada lpanan pengitman lechadap customer. Delivery order Dempa. perniah.
PENINMAN DaaNg. yang dibuat oleh pbak penjual agar harang dapal dikvimkan ke,
pembeli. Delvery order biasanya benyod. dokumen yang gibecikan oleh pihak penjual
ke penyedia iasa ekspedisl agar dapal memudahkan proses pick-up dan penginman
barang. ke konsumen, Dalam, SAP Dedvery Order beruoa, sebuah dokumen, yang
gsebut Outbound Delvery Order, serfa upiuk MEngeiola Mmaupun oenerafe
gokumen. vang cukip. hanyak maka pery melakukan, Assign jethadap nomer, alay
range dokumen tecsedul,

I, KUALIFIKAS! PELAKSANA

1. Memahami proses bisnis Sales and Oistrndution (S&D)
2. Telah mengikuti training sebagal user MySAP modul SD
3 Memaliki UseriD MySAP dengan otonsasi untuk T-Coce

IV. INSTRUKSI KERJA
Assign Number Range Aviasi

1. Ketik L.code yang diperiukan, tekan alay enter
Location Spectic Delivery Number Ranges

lvBe &x00OCG6G6G

2 Masukkan parameter yang dibutubkan pada screen “Location Speciic Delvery
Numbder Ranges: Dats selection” pada Shipping Point

Gambar 3. 51 User Manual Assign Number Range Aviasi

4) Create Financial Document
Penyusunan User Manual Create Financial Document dibuat berdasarkan
aktivitas kerja magang pada minggu ke-7 yang dituangkan ke dalam
dokumen Tata Kerja Individu (TKI) Pertamina. Penyusunan dilakukan
sebagai bentuk panduan untuk user lain ketika akan dilakukan konfigurasi
atau pembuatan Financial Document pada Modul SD (Sales and
Distribution). Berikut merupakan hasil dari User Manual Create Financial

Document.
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I ALAT — » -
1. Aplikasi ECC 6.0 madul Sales Disinbuton (SD) . . ’
2. Personal Computer (PC) v
3 Local Area Nefwork (LAN)

. PENGERTIAN|
Financial Document pada SAP modul $D merupakan suatu document berupa Letter

of Credit (LC) alau SKEDN yang di record di SAP sebagal pengecekan saa {ransaksi e | )
Sales Order yang menggunakan jaminan pembayaran = \ = =
Cara upluk mengakses. menu Creale Financial Document adalah dengan = A
wwie menuipalh Logistics > Sales and Distribution > Forelgn n
Trade/Customs > Payment Guarantee > Documentary Payments -> Financial e |
Document pada menu SAP. - e
----- =
Ill. KUALIFIKAS| PELAKSANA -
1. Memahami proses bisnis Sales and Distribution (S&D) @ T e

2. Telah mengikuti training sebagai user MySAP modul SD
3. Memiliki UseriD MySAP dengan otorisasi untuk T-Code yang diperlukan
IV. INSTRUKSI KERJA 2. Menggunakan T-Code: VX11N Lptuls masuks ke. dalam Screen Create Financial

Greate Financial Document (SD): Document

1. Terlebin dahulu telah melakukan login/verifikasi untuk masuk ke dalam SAP

Tekan Enter atau kiik ', untuk masuk ke tampilan seperti gambar dibawah dan
kemudian isi Fieid Mandatory.

Sebagai Contoh:

a. Financial doc. cat. = Revocable (R)

b. Financial doc. type = Letter of Credt (01)

. Company Code = PT Pertamina Lubricants (2138)

Gambar 3. 52 User Manual Create Financial Document

5) Maintain Plant
Penyusunan User Manual Maintain Plant dibuat berdasarkan aktivitas kerja
magang pada minggu ke-5 yang dituangkan ke dalam dokumen Tata Kerja
Individu (TKI) Pertamina. Penyusunan dilakukan sebagai bentuk panduan
untuk user lain ketika akan dilakukan konfigurasi apabila terdapat
permintaan penambahan Plant pada client yang dibutuhkan. Berikut

merupakan hasil dari User Manual Maintain Plant.
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1. Define, copy, delete, check shipping point

T-Code SPRO

Path Enterprise Structure — Definition - Logistics Execution - Define, copy, delete, check
shipping point - Copy, delete, check shipping point

a. Copy Shipping point to new shipping point

S ece ELICL
Organizational object Shipping point

JOlp Tt s eBD e Hanan

‘Actions carfed out

Gambar 3. 53 User Manual Maintain Plant

3.3 Kendala yang Ditemukan

1. Terdapat banyak istilah dalam pekerjaan dan lingkungan Pertamina yang
kurang familiar. Istilah tersebut merujuk pada istilah suatu penyebutan
fungsi ataupun istilah dalam aktivitas kerja.

2. Terdapat kendala dimana dalam beberapa waktu perangkat pribadi seperti
laptop sulit untuk disambungkan dengan jaringan kantor. Kendala ini sering
terjadi ketika peserta magang memerlukan jaringan atau koneksi untuk
mengakses sistem SAP Pertamina, karena diketahui bahwa untuk
mengakses sistem diperlukan jaringan atau VPN perusahaan. Berdasarkan
penjelasan oleh IT Customer Service, perangkat pribadi yang bukan dari
Pertamina biasanya kurang stabil dari perangkat yang diberikan perusahaan.

3. Terdapat kendala dimana sistem SAP tidak dapat diakses tanpa jaringan
perusahaan maupun virtual intranet atau VPN pada saat peserta magang
sedang Work From Home.

4. Terdapat kendala keterbatasan akses otorisasi client dimana peserta magang

hanya memperoleh akses client 350 & 370. Kendala terjadi ketika saat
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terdapat request konfigurasi atau penambahan pada golden client yaitu 300
& 371.

5. Terdapat kendala sulit untuk menyesuaikan jadwal Work From Office
dengan mentor. Hal tersebut dikarenakan tidak ada jadwal berdasarkan
sistem untuk peserta magang sehingga biasanya perlu menanyakan jadwal
work from office supervisor terlebih dahulu.

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan

1. Peserta magang perlu menanyakan istilah-istilah dalam proses kerja yang
membingungkan kepada mentor serta mencatat apa saja istilah kerja
maupun penyebutan dalam ruang lingkup organisasi yang baru diketahui.

2. Dalam mengatasi kendala jaringan yang sulit disambungkan ke perangkat
pribadi seperti laptop, peserta magang perlu melakukan restart maupun
forget dan memasukan kembali credential jaringan kantor. Apabila masih
belum tersambung, peserta magang perlu mendatangi IT Customer Service
pada lantai penempatan peserta magang yaitu lantai 53.

3. Untuk tetap dapat mengakses sistem SAP pada saat peserta magang sedang
Work From Home, peserta magang perlu menggunakan akses VPN milik
sesama peserta internship terdahulu maupun VPN mentor. Untuk mengatur
akses VPN, peserta magang meminta arahan oleh peserta magang lainnya
yang telah memiliki VPN. Untuk itu peserta magang perlu mengunduh
Virtual Intranet Access dan memasukan alamat server perusahaan dan
memasukkan credential yang diperlukan.

4. Dalam mengatasi kendala keterbatasan otorisasi peserta magang
menggunakan user ID SAP milik mentor. Peserta magang bisa
menggunakan user ID SAP milik mentor ketika dibutuhkan untuk
penambahan maupun konfigurasi yang dapat dikerjakan peserta magang.

5. Untuk menyesuaikan jadwal mentor, peserta magang perlu menanyakan
jadwal Supervisor maupun mentor terlebih dahulu. Apabila dibutuhkan
arahan ketika jadwal Work From Office (WFO) tidak sama mentor akan

menjadwalkan pertemuan secara daring melalui Microsoft Teams.
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